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ABSTRAK 

ROHIMA : “Penerapan Media Pembelajaran Flow Card    Berbantuan 

Poster Terhadap Retensi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 

Karangwareng Kabupaten Cirebon”. 

Penggunaan media dapat menciptakan suasana belajar yang efektif, kreatif 

dan menyenagkan bagi siswa. Media kartu alir (flow card) adalah salah satu 

bentuk perantara untuk menyampaikan pesan ide kepada perantara. Kegiatan 

belajar mengajar dikelas biasanya memiliki kendala dalam mengembangkan 

potensi belajar siswa. Kecenderungan umum dikelas pada saat pembelajaran 

bersifat teacher centered, bernotasi pada hasil yang diamati dan diukur. Tanpa 

melihat proses belajar itu sendiri. Hasil belajar umumnya diukur dari penguasaan 

konsep atau dinilai hanya dari ranah kognitif saja. Faktor retensi atau daya ingat 

terhadap konsep kurang diamati dalam proses belajar mengajar padahal dapat 

dijadikan indikator bermutunya hasil belajar.  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai retensi 

siswa antara yang melakukan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

flow card berbantuan poster pada kelas eksperimen, dengan yang melakukan 

pembelajaran konvensional, berbantuan poster pada kelas kontrol 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen, dengan menggunakan 

modifikasi rancangan Randomized Control-Group Pre test-Post test Design. 

Penelitian ini melibatkan subjek penelitian yaitu siswa kelas X pada SMA Negeri 

Karangwareng sebanyak dua kelas yang ditentukan secara cluster random. Satu 

kelas dijadikan sebagai kelompok eksperimen (32 orang) yang melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran flow card berbantuan 

poster dan satu kelas lainnya dijadikan sebagai kelompok kontrol (32 orang) yang 

melakukan pembelajaran konvensional, berbantuan media poster.  
Data utama diperoleh melalui soal pilihan ganda dengan lima alternatif 

jawaban sebanyak 30 soal yang dilakukan tiga kali yaitu pre test, post test 1, dan 

post test 2 (dua minggu setelah pembelajaran),  data pendukung diperoleh melalui 

angket dan hasil observasi aktifitas belajar siswa. Teknis analisis datanya 

menggunakan uji pra syarat yaitu dengan menggunakan Uji Gain, Uji Normalitas, 

Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji T dan Uji Recongnition 

Metode. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dilihat dari rata-

rata retensi yang diperoleh  (kelompok eksperimen) dengan (kelompok kontrol). 

Rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 67,22% lebih tingi daripada 

kelompok kontrol 58,31%, dua minggu setelah pembelajaran. Secara umum 

terjadi penurunan retensi baik siswa kelompok kelas eksperimen maupun 

kelompok kontrol dua minggu setelah pembelajaran, penurunan retensi pada 

kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata tes retensi sebesar 45,22% sedangkan 

kelompok eksperimen 58,09%. Rata-rata retensi siswa pada kelompok eksperimen 

sebesar 58,00%, sedangkan retensi siswa pada kelompok kontrol sebesar 77,90%, 

tetapi pada umumnya retensi siswa pada kedua kelompok tersebut masuk dalam 

predikat baik. 

Kata kunci : Flow card, Retensi siswa 
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92 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Proses belajar merupakan bentuk usaha siswa dari tidak tahu menjadi 

tahu. Kegiatan belajar mengajar dikelas biasanya memiliki kendala dalam 

mengembangkan potensi belajar siswa. Kecenderungan umum dikelas pada 

saat pembelajaran bersifat teacher centered dengan menjadikan siswa sebagai 

objek pembelajaran. Kegiatan pembelajaran bersifat teacher centered 

berorentasi pada hasil yang diamati dan diukur, tanpa melihat proses belajar 

itu sendiri. Siswa mendengarkan dengan tertib penjelasan yang disampaikan 

guru serta mencatat menghafalkan apa yang didengar. 

Ketika proses pembelajaran sifatnya belajar pasif, siswa mengikuti 

pembelajaran tanpa rasa ingin tahu, tanpa mengajukan pertanyaan, dan tanpa 

minat terhadap hasilnya. Situasi belajar yang pasif jika terus dipertahankan 

akan membawa dampak yang buruk bagi siswa, dan hasil pembelajaran 

tersebut kurang melekat kuat dalam ingatan siswa dan mudah terlupakan. 

Lupa merupakan ketidak mampuan atau mengingat sesuatu yang telah 

dipelajari atau dialami Reber (1988) dalam Syah (2010: 155-156) 

Sebaliknya ketika kegiatan belajar berlangsung secara aktif, siswa 

akan mengupayakan sesuatu, siswa akan menginginkan jawaban atas 

pertanyaan, membutuhkan informasi untuk memecahkan masalah, atau 

mencari cara untuk mengerjakan tugas. Semua hal tersebut terjadi bila siswa 



dilibatkan dalam  tugas dan kegiatan yang membuat mereka berpikir, dan 

bekerja. 

 Kurang adanya keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran serta 

lemahnya daya ingat yang dimiliki oleh siswa dikelas disebabkan oleh pola 

pikir siswa yang merasa telah cukup jika mereka hanya menerima materi 

yang telah disampaikan gurunya, maka konsep tersebut haruslah dihilangkan 

atau diubah tetapi haruslah dicarikan solusi bagaimana caranya siswa belajar 

lebih aktif dan berdampak positif seperti memiliki daya ingat yang baik yang 

berdampak pada hasil belajar yang maksimal. 

Hasil belajar umumnya diukur dari penguasaan konsep atau dinilai 

hanya dari ranah kognitif. Faktor retensi atau daya ingat terhadap konsep 

kurang diamati dalam proses belajar mengajar padahal dapat dijadikan 

indikator bermutunya hasil belajar atau pembelajaran (Rahman 2010).  

Syah menyatakan (2010:118), mengemukakan bahwa daya ingat 

merupakan perwujudan dari belajar, sebab merupakan unsur pokok dalam 

berpikir asosiatif. Jadi, siswa yang telah mengalami proses belajar akan 

ditandai dengan bertambahnya simpanan materi (pengetahuan dan pengertian) 

dalam memori, atau terjadinya peningkatan retensi. 

Berdasarkan model kognitif pemrosesan informasi, dalam proses 

pembelajaran, input atau informasi yang didapatkan pada saat pembelajaran 

akan dicatat siswa pada indera kemudian disimpan sesaat pada dalam ingatan 

jangka pendek (shot-term memory), untuk selanjutnya disimpan dalam 

ingatan jangka panjang (long-term memory) dan informasi akan dikeluarkan 

dalam bentuk output bila suatu saat akan diperlukan (Syah, 2010: 112), 



mencapai belajar aktif dan daya ingat yang baik yang berdampak pada hasil 

belajar yang bagus, maka perlu dipersiapkan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi dan metode tertentu yang cocok dan relevan terhadap 

materi yang diajarkan.  

Sebelum melakukan penelitian di SMA N I Karangwareng terlebih 

dahulu peneliti melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran biologi 

di SMA N I Karangwareng, menurut Ibu Feni Lestari S.Pd selaku guru 

bidang studi biologi menyatakan bahawa pembelajaran biologi di SMA N I 

Karangwareng berjalan dengan baik didukung dengan guru-guru yang 

berkompeten dibidangnya dan ditunjang dengan fasilitas sekolah yang cukup 

memadai. Guru biologi di sekolah ini hanya menggunakan media 

pembelajaran yang sudah disediakan disekolah seperti penggunaan infokus 

projektor, media torso, gambar dan yang lainya. Tetapi media yang tersedia 

jumlahnya sangat terbatas sehingga tidak setiap kali guru dapat 

menggunakannya pada saat pembelajaran.  

           Solusi lainnya adalah diperlukan inovasi baru seperti penggunaan 

media pembelajaran yang baru yang dapat diharapkan untuk meningkatkan 

kondisi pembelajaran siswa, dalam pembelajaran biologi tidak hanya 

mencangkup aspek afektif dan psikomotor saja, namun aspek kognitif juga 

ditekankan maka dalam proses belajar mengajar diperlukan adanya 

penggunaan penguatan (reinforcement) pembelajaran sehingga dapat 

memelihara dan menciptakan suasana yang kondusif dalam kegiatan 

pembelajaran. 



     Media kartu alir (flow card), merupakan media yang sangat fleksibel 

dalam pengoperasianya, tidak ada aturan baku yang sangat mengikat sehingga 

media ini mengajak siswa untuk senang, aktif, dan kreatif (Setyadi 2006). 

Pembelajaran menggunakan media flow card ini diharapkan memberikan 

dampak yang positif salah satunya terhadap daya ingat yang baik yang 

berdampak pada hasil belajar siswa khususnya ranah kognitif, karena media 

ini dalam pelaksanaannya menuntut siswa untuk menggali informasi sendiri 

dengan pengetahuan yang dimiliki maupun dengan literatur dengan cara 

mencari informasi dari buku-buku pelajaran yang relevan.  

Bahan baku  media pun bisa dibuat dari kertas karton ataupun kertas 

bekas permainan remi atau yang lainnya. Intinya setiap kelompok tersedia 

kartu-kartu dengan ukuran sama dalam skenario pembelajaran yang 

dilaksanakan, penulis membuat media kartu alir dalam ukuran 10cm x 15cm 

dan kartu tersebut berisi kata, kalimat atau gambar, membuat informasi dan 

perintah atau pertanyaan yang relevan dengan materi pembelajaran saat itu 

untuk didiskusikan dan ditampilkan. 

 Media flow card termasuk media yang bersifat cooperatif  diharapkan 

menciptakan masyarakat belajar yang membangun kerja sama sehingga dapat 

menumbuhkan rasa kerja sama yang baik dalam kelas dan menghilangkan 

perbedaan kasta dan status dalam kelas. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Penerapan Media Pembelajaran Kartu alir (Flow 

Card) Berbantuan Poster Terhadap Retensi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 

Karangwareng Kabupaten Cirebon” 



 

 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian yang digunakan adalah media pembelajaran flow 

card dan Poster 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif, 

yaitu suatau pendekatan yang menekankan analisa pada data-data 

numeral (angka) yang diolah dengan metode statistik (Arikunto, 2002) 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian adalah perbandingan tingkat retensi 

siswa dengan menggunakan media pembelajaran flow card berbantuan 

poster dan tingkat retensi siswa yang hanya menggunakan media 

pembelajaran poster saja pada konsep ekosistem. 

2. Pembatasan Masalah 

a. Pembelajaran dengan media Kartu alir (flow card) adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa, media kartu alir 

merupakan media yang sangat fleksibel yang memuat gambar, 

pertanyaan, dan pernyataan terkait dengan konsep yang dipelajari oleh 

siswa, media ini bersifat cooperatif diharapkan mampu membangun 

masyarakat belajar yang aktif dan dapat berkerja sama satu sama lain 



dan menghilangkan perbedaan kasta dalam kelas. Siswa melakukan 

kegiatan penyelidikan menemukan konsep dan penerapan konsep 

dibawah bimbingan guru, mengikuti skenario rencana belajar (RP) yang 

di rancang sesuai dengan metode pembelajaran. Media pembelajaran 

kartu alir (flow card) merupakan media yang dibuat oleh guru yang 

disesuaikan dengan konsep mata pelajaran yang akan dipelajari. 

b. Kajian konsep yang diamati adalah Ekosistem  

c. Retensi siswa pada pembelajaran biologi diperoleh dengan retest atau 

disebut tes retensi yaitu pos tes ke dua setelah pos tes pertama dengan 

selang waktu 2 minggu, dalam hal ini lebih pada aspek kognitif 

3. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah penerapan media kartu alir (flow card) berbantuan 

poster untuk meningkatkan retensi hasil belajar siswa pada konsep 

ekosistem di Kelas X SMA N I Karangwareng Kabupaten Cirebon? 

2. Seberapa besar perbedaan retensi siswa yang menggunakan media 

pembelejaran flow card berbantuan poster dengan kelas yang tidak 

menggunakan media pembelajaran flow card pada konsep ekosistem di 

Kelas X SMA N I Karangwareng? 

3. Bagaimana aktifitas siswa terhadap pembelajaran menggunakan media  

flow card berbantuan poster dengan kelas yang tidak menggunakan 

media pembelajaran flow card pada konsep ekosistem di Kelas X SMA 

N I Karangwareng Kabupaten Cirebon? 



4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media 

flow card berbantuan poster pada konsep ekosistem di Kelas X SMA N 

I Karangwareng Kabupaten Cirebon? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengkaji penerapan media kartu alir (flow card) berbantuan poster 

terhadap retensi hasil belajar siswa pada konsep ekosistem di Kelas X 

SMA N I Karangwareng Kabupaten Cirebon 

2. Untuk mengkaji perbedaan retensi siswa yang menggunakan media 

pembelajaran flow card berbantuan poster dengan kelas yang tidak 

menggunakan media pembelajaran flow card pada konsep ekosistem di 

Kelas X SMA N I Karangwareng? 

3. Untuk mengkaji aktifitas siswa terhadap pembelajaran menggunakan 

media  flow card berbantuan poster dengan kelas yang tidak menggunakan 

media pembelajaran flow card pada konsep ekosistem di Kelas X SMA N 

I Karangwareng Kabupaten Cirebon 

4. Untuk mengkaji respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media 

flow card berbantuan poster pada konsep ekosistem di Kelas X SMA N I 

Karangwareng Kabupaten Cirebon. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa, untuk meningkatkan retensi atau daya ingat dan akan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar. 



2. Bagi Guru bidang studi sains terutama biologi, sebagai alternative 

penggunaan media pembelajaran dalam rangka membentuk keaktifan 

siswa 

3. Bagi peneliti, dijadikan masukan dalam rangka pengembangan 

penggunaan media pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan pembelajaran 

akan lebih tercapai secara maksimal 

4. Bagi Sekolah, penelitian ini paling tidak dapat di jadikan masukan untuk 

mengoptimalkan  penggunaan media flow card dalam kegiatan 

pembelajaran yang pada gilirannya akan dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah pada khususnya dan mutu pendidikan pada 

umumnya 

E. Kerangka Pemikiran 

Kegiatan pembelajaran terjadi interaksi antara guru dengan siswanya. 

Guru adalah sebagai penyampai materi pembelajaran dan siswa adalah yang 

menerima materi yang disampaikan guru tidak menutup kemungkinan ada 

terjadi saling sharing (berbagi informasi) bisa dari guru ke siswa, bisa dari 

siswa ke guru dan bisa dari siswa ke siswa. Interaksi antara guru dengan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat berperan penting, karena untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Seorang guru dituntut 

untuk dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan baik sehingga siswa 

mampu menerima materi dan dapat mengingat dan memahaminya dengan 

baik, dalam kegiatan pembelajaran mencangkup beberapa hal diantaranya 

yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat menguatkan daya 

ingat (retensi siswa) 



Lupa merupakan hal yang sering terjadi pada siswa yang telah 

melakukan proses pembelajaran, yang artinya materi pembelajaran yang 

seharusnya disimpan dalam memori ingatan siswa terbuang atau keluar begitu 

saja, jika hal ini terus dibiarkan terjadi maka akan berdampak buruk pada 

hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Umumnya guru hanya mengukur  

pada hasil akhir pembelajaran yaitu hasil belajar siswa, yang diukur dari 

penguasaan konsep dan dinilai dari ranah kognitifnya saja. Faktor retensi atau 

daya ingat terhadap konsep kurang diamati pada proses belajar mengajar 

padahal dapat dijadikan sebagai indikator bermutunya hasil belajar. 

Banyak sekali hal yang menyebabkan siswa lupa pada materi 

pelajaran yang telah dipelajari salah satunya kurangnya minat dan motivasi 

siswa untuk belajar sehingga materi pelajaran hanya dilewatkan begitu saja 

tanpa disimpan baik-baik pada memori atau ingatan siswa atau tidak 

tersampaikannya pesan pembelajaran dari guru kepada siswa. 

Berdasarkan penguraian di atas banyak hal yang melatar belakangi 

terjadinya lupa pada siswa yang telah melakukan proses pembelajaran. Guru 

harus bisa mengatasi maslah tersebut salah satunnya dengan berinovasi 

menggunakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa sehingga materi pelajaran yang diterima siswa dapat 

diterima dan disimpan dengan baik dalam ingatan atau memori siswa.  

Media pembelajaran  kartu alir (flow card) berbantuan poster ini, 

merupakan media pembelajaran dengan kegiatan cooperatif atau kegiatan 

kelompok. Media ini mengajak siswa untuk belajar aktif, efektif dan 

menyenagkan. Media ini berisi gambar pernyataan, pertanyaan yang 



berhubungan dengan konsep pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

mencari jawaban atas pertanyaan atau masalah yang tersedia dalam media 

pembelajaran tersebut yang di dalamnya iswa dibagi dalam beberapa 

kelompok yang bertanggung jawab mempelajari satu topik tertentu dan 

mengajarkan kepada seluruh anggota kelompok. 

     Meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran, guru dituntut tidak 

saja sebagai transformator, tetapi juga sebagai motivator, yang dapat 

membangkitkan minat siswa untuk belajar (Ismadji, 1990). Guru mampu 

membimbing siswa sedemikian rupa sehingga siswa dapat mengembangkan 

pengetahuannya sesuai dengan struktur pengetahuan bidang studinya dan 

memahami sepenuhnya materi yang diajarkan dan juga mengetahui secara 

tepat posisi pengetahuan siswa pada awal proses pembelajaran, berdasarkan 

metode yang dipilih guru diharapkan dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan pengetahuannya secara efektif.   

    Mengukur keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar hendaknya 

guru melakukan tahapan evaluasi menurut Syaodih (2000), evaluasi 

merupakan kegiatan yang luas, kompleks dan terus menerus untuk 

mengetahui proses dan hasil pelaksanaan sistem pendidikan dalam mencapai 

tujuan yang telah di tentukan. Retensi belajar siswa dapat diketahui dengan 

cara memberikan evaluasi yang dilakukan secara bertahap sebanyak dua kali 

melakukan tes tertulis dalam rentang waktu yang berbeda, untuk lebih 

memperjelas penulis menuangkannya dalam kerangka pemikiran tersebut 

kedalam sebuah bagan sebagai berikut : 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

               

 

 

 

 

 

                   Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

 

F. Hipotesis 

Ho: Tidak terdapat perbedaan retensi antara siswa yang menggunakan media 

pembelajaran kartu alir (flow card) dengan siswa yang tidak menggunakan media 

kartu alir flow card. di kelas X SMA N I Karangwareng pada konsep Ekosistem  
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